
 

 

 

 

 

 

CHERRY HARYATI PUTRI 

105421110220 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

 

 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2024 

Uji Aktivitas Antibakterial Ekstrak Etanol Buah Lada Hitam 

(Piper Nigrum L) Terhadap Bakteri Streptococcus Pyogenes 

Secara In Vitro 



ii 
 



iii 
 



iv 
 



v 
 

 



vi 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

 

 

Nama    : Cherry Haryati Putri 

Ayah    : Judi Ammy Amisudin, SH, MH 

Ibu    : Dientje Papea 

Tempat, Tanggal Lahir : Luwuk, 14 Oktober 2001 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jl. P. Lembe No.22 

No Telepon/Hp  : 081245664686  

Email    : cherryharyati@med.unismuh.ac.id 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

 TK Pertiwi     (2008 – 2009) 

 SDN Pembina Luwuk    (2009 – 2014) 

 SMP Negeri 3 Luwuk    (2014 – 2017) 

 SMA Negeri 3 Luwuk    (2017 – 2020) 

 Universitas Muhammadiyah Makassar (2020 – SEKARANG) 

  

mailto:cherryharyati@med.unismuh.ac.id


vii 
 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

 Skripsi, 16 Februari 2024 

 

CHERRY HARYATI PUTRI, NIM 105421110220 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERIAL EKSTRAK ETANOL BUAH LADA 

HITAM (PIPER NIGRUM L.) TERHADAP BAKTERI STREPTOCOCCUS 

PYOGENES SECARA IN VITRO 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang :  Streptococcus pyogenes merupakan bakteri patogen penyebab 

penyakit infeksi. Streptococcus pyogenes mampu berkoloni dan berkembang biak 

dengan cepat sehingga mudah menyebar dan menginfeksi manusia. Infeksi paling 

umum yang disebabkan oleh bakteri ini dapat menyebabkan faringitis dan sakit 

tenggorokan. Pemberian antibiotic sudah mulai dilaporkan menyebabkan 

resistensi seperti amoxicillin, sehingga perlu mencari agen-agen pengobatan yang 

baru dengan aktivitas sebagai antimikroba,  Penggunaan tumbuhan dalam 

pengobatan tradisional terus dilakukan, seperti pemanfaatan buah lada hitam yang 

mengandung flavanoid, tanin, alkaloid, dan antrakuinon yang efektif dalam 

membunuh bakteri. Tujuan Penelitian : Penelitian ini secara umum bertujuan 

untuk mengetahui adanya efektivitas ekstrak etanol buah lada hitam (Piper Nigrim 

L.) sebagai antibakteri terhadap Streptococcus Pyogenes secara in Vitro. Secara 

khusus, untuk membuktikan efek ekstrak etanol buah lada hitam (Piper Nigrum 

L.) menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus Pyogenes dan mengetahui 

konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak buah lada hitam (Piper Nigrum 

L.) terhadap bakteri Streptococcus Pyogenes. Metode Penelitian : Penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat studi longituninal-eksperimental. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sampel dari Lada Hitam (Piper Nigrum L.) 

yang dijual bebas di Makassar dan Bakteri Streptococcus Pyogenes. Aktivitas 

antibakteri diuji secara in-vitro, kemudian bakteri dihitung di atas cawan petri. 

Kesimpulan : Ekstrak Buah Lada Hitam (Piper Nigrum L.) dengan konsentrasi 

75%, 50% dan 25% memiliki sensitivitas terhadap bakteri Streptococcus 

Pyogenes walaupun tidak sebesar daya hambat oleh Amoxicillin. Kata Kunci : 

Ekstrak Etanol Buah Lada Hitam (Piper Nigrum L.), Streptococcus Pyogenes 
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ABSTRACT 

 

Background : Streptococcus pyogenes is a pathogenic bacteria that causes 

infectious diseases. Streptococcus pyogenes is able to colonize and reproduce 

quickly, making it easy to spread and infect humans. The most common infections 

caused by this bacteria can cause pharyngitis and sore throat. The administration 

of antibiotics has begun to be reported to cause resistance such as amoxicillin, so 

it is necessary to look for new treatment agents with antimicrobial activity. The 

use of plants in traditional medicine continues to be carried out, such as the use of 

black pepper fruit which contains flavonoids, tannins, alkaloids and 

anthraquinones which are effective in kill bacteria. Research Objectives : This 

research generally aims to determine the effectiveness of ethanol extract of black 

pepper fruit (Piper Nigrim L.) as an antibacterial against Streptococcus Pyogenes 

in Vitro. Specifically, to prove the effect of ethanol extract of black pepper (Piper 

Nigrum L.) fruit in inhibiting the growth of Streptococcus Pyogenes bacteria and 

to determine the minimum inhibitory concentration (MIC) of black pepper fruit 

extract (Piper Nigrum L.) against Streptococcus Pyogenes bacteria. Research 

Method : This research is a longitudinal-experimental study. The samples used in 

this research were samples from Black Pepper (Piper Nigrum L.) which is sold 

freely in Makassar and Streptococcus Pyogenes bacteria. Antibacterial activity 

was tested in vitro, then the bacteria were counted on petri dishes. Conclusion : 
Black Pepper Fruit Extract (Piper Nigrum L.) with concentrations of 75%, 50% 

and 25% has sensitivity to Streptococcus Pyogenes bacteria although not as high 

as the inhibitory effect of Amoxicillin. Keywords : Ethanol Extract of Black 

Pepper Fruit (Piper Nigrum L.), Streptococcus Pyogenes 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Streptococcus pyogenes merupakan bakteri patogen penyebab penyakit 

infeksi. Bakteri ini termasuk bakteri Gram-positif berbentuk kokus. Streptococcus 

pyogenes mampu berkoloni dan berkembang biak dengan cepat sehingga mudah 

menyebar dan menginfeksi manusia(1). Streptococcus pyogenes termasuk bakteri 

Gram positif yang menyebabkan 500.000 kematian setiap tahunnya(2). Infeksi 

paling umum yang disebabkan oleh bakteri ini dapat menyebabkan faringitis dan 

sakit tenggorokan(3). 

Di Indonesia, prevalensi infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) termasuk 

faringitis akut yaitu sebesar 9,3% pada tahun 2018. Streptococcus pyogenes 

merupakan patogen penyebab faringitis bakterial sehingga menyebabkan insidensi 

yang tinggi pada orang keturunan non-Eropa. Di Indonesia, kasus infeksi 

Streptococcus pyogenes yang paling banyak terjadi adalah faringitis. Insiden yang 

tercatat mungkin 15% sampai 30% pada anak-anak dan 5% sampai 10% pada 

orang dewasa. Prevalensi tertinggi terjadi pada usia 5 hingga 15 tahun.(4). 

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS), periode prevalensi 

infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) termasuk faringitis akut di Indonesia 

adalah 25,0%. Provinsi dengan jumlah infeksi ISPA tertinggi di Indonesia adalah 

Papua (10,5%), Bengkulu (8,9%), Papua Barat (7,5%), Nusa Tenggara Timur 

(7,3%), dan Kalimantan Tengah (6,2%). Mirip dengan prevalensi globalnya, kasus 

ISPA di Indonesia paling sering terjadi pada anak usia 1 hingga 4 tahun(4) 

Pengobatan infeksi Streptococcus pyogenes harus dilakukan segera untuk 

mengurangi risiko kematian(1). Terapi obat yang paling umum digunakan adalah 

antibiotik penisilin. Pada perkembangan selanjutnya, penggunaan antibiotik 

menghadapi kendala karena dapat menimbulkan efek samping berupa urtikaria 

dan reaksi anafilaksis yang dapat berakibat fatal(5).  Selain itu, penggunaan 

antibiotik dalam jangka panjang yang tidak wajar juga dapat menyebabkan 

resistensi. Oleh karena itu, perlu dicari bahan lain yang dapat menghambat 
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Streptococcus pyogenes dan dianggap lebih aman(6). Masalah resistensi mikroba 

terhadap antibiotik pertama kali ditemukan pada tahun 1980an dan kini menjadi 

perhatian besar dalam dunia medis. Penggunaan antibiotik secara ekstensif 

merupakan pemicu utama terjadinya resistensi(6). 

Hal tersebut mendorong penemuan sumber obat-obatan antimikroba lain 

dari bahan alam yang dapat berperan sebagai antibakteri yang lebih potensi dan 

relatif lebih murah. Berbagai macam antimikroba yang berasal dari bahan alam 

telah banyak ditemukan seperti pada tanaman, rempah-rempah atau dari 

mikroorganisme selain antimikroba yang diperoleh dari bahan-bahan sintetik. 

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat adalah dengan ekstrak Buah 

Lada Hitam.  

Buah lada hitam termasuk dalam famili Piperaceae dan merupakan 

tanaman obat yang banyak tumbuh di negara tropis, termasuk Indonesia, dan 

sering digunakan sebagai bumbu kuliner. Buah lada hitam sering dimanfaatkan 

untuk mengobati diare, antiinflamasi, hepatoprotektan, dan perut mulas(7). 

Tanaman lada hitam banyak tumbuh di daerah beriklim tropis dan lokasi dengan 

kelembapan yang cukup. Bagian tanaman lada hitam yang paling umum 

dimanfaatkan adalah buah keringnya(8). Tanaman lada hitam secara luas tumbuh 

di tempat dengan iklim yang tropis dengan kelembapan yang cukup. Bagian 

tanaman lada hitam yang sering dimanfaatkan adalah buah yang telah dikeringkan. 

Buah lada hitam dikenal sebagai “King of Spices” karena memiliki rasa yang 

pedas dan beraroma khas yang sangat kuat dari semua rempah-rempah di dunia(9). 

Kandungan utama dari buah lada hitam adalah piperin. Piperin memiliki 

khasiat sebagai antiinflamasi, antimalarial, menurunkan berat badan, menurunkan 

demam, menetralkan racun bisa ular, antiepilepsi, membantu meningkatkan  

penyerapan vitamin. Piperin memiliki  aktivitas sebagai  analagesik  dan  

antipiretik  pada  tikus  dan  menunjukkan  hasil  yang  sebanding  dengan 

indometasin sebagai obat standard, dalam penelitian di dapatkan ekstrak etanol 

buah lada hitam dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dan 30% 

dapat menghambat pertumbuhan salah satu bakteri, dapat di lihat bahwa 

penggunaan konsetrasi ekstraknya rata-rata di bawah 50%, Penelitian ini menguji 
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dengan ekstrak 25%, 50, 75% untuk mengetahui apakah dengan konsentrasi yang 

jauh lebih besar dapat menghasilkan daya hambat yang besar pula(10). 

Sejauh ini belum ada penelitian yang menyebutkan bahwa ekstrak buah 

lada hitam efektif sebagai atimikroba terhadap streptococcus pyogenes. Namun 

beberapa penelitian berhasil mengungkapkan buah lada hitam efektif pada bakteri 

lainnya yaitu Bakteri Propionibacterium Acnes, Escherichia Coli, Salmonella 

Typhi, Streptococcus Mutans(10,11). Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas 

maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji efektivitas antimikroba ekstrak 

buah lada hitam terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes secara in 

vitro.  

 

B. Rumusan Masalah  

Untuk membuktikan Ekstrak Etanol Buah Lada Hitam (Piper nigrum L.) 

efektif sebagai antibakteri terhadap Streptococcus pyogenes secara in vitro 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas ekstrak 

Etanol Buah Lada Hitam (Piper nigrum L.) sebagai antibakteri terhadap 

Streptococcus pyogenes secara in Vitro 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: 

a. Menganalisa hubungan konsetrasi ekstrak etanol buah lada hitam 

dengan pertumbuhan Streptococcus pyogenes 

b. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak buah lada 

hitam terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes secara in 

vitro. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan meningkatkan keterampilan dalam 

bidang mikrobiologi.  

 

2. Bagi Masyarakat  

Untuk   menambah   wawasan   masyarakat   terhadap   potensi buah lada 

hitam sebagai    agen    antibakteri    sehingga    masyarakat    dapat 

memanfaatkannya. 

 

3. Bagi Peneliti Lain  

Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai manfaat buah lada hitam 

sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Lada Hitam (Piper Nigrum L) 

Lada  disebut  juga  merica  atau  sahang,  yang mempunyai  nama  

Latin Piper  Albi  Linn  adalah sebuah  tanaman  yang  kaya  akan  

kandungan kimia,  seperti  minyak  lada,  minyak  lemak,  juga pati. Lada 

bersifat sedikit pahit, pedas,  hangat,  dan  antipiretik. Tanaman ini 

ditemukan dan dikenal puluhan tahun lalu. Lada putih dan lada hitam 

merupakan satu-satunya bumbu dapur yang umum digunakan. Lada  

merupakan  produk  pertama  yang diperdagangkan  antara  Barat  dan  

Timur.  Pada abad  pertengahan  tahun  1.100  –  1.500  M, perdagangan  

lada  memiliki  kedudukan  yang sangat  penting. Saat itu lada tidak hanya 

digunakan sebagai bumbu masakan, tetapi juga sebagai alat barter dan 

mahar (12). 

 

1. Morfologi Lada Hitam (Piper Nigrum L) 

Lada tumbuh merambat pada suatu tiang, terkadang juga menjalar 

dipermukaan tanah. Panjang batang bisa mencapai 15 meter , tetapi dalam 

budi daya tanaman lada, biasanya batang akan dipotong dan hanya 

disisakan sekitar 275-300 centi meter. Bentuk batang pada tanaman lada 

adalah beruas-ruas seperti tanaman tebu dan panjang ruas bukunya 

berkisar 4–7 cm, sedang ukuran diameternya rata-rata berukuran 6–25 mm. 

Akar lekat adalah akar yang tumbuh pada setiap ruas buku yang berada di 

permukaan tanah dan mempunyai panjang rata-rata 2,5-3,5 cm. Dalam 

satu ruas buku bisa tumbuh sebanyak 10-25 helai akar(13). Ukuran 

panjang dahan tanaman lada berkisar antara 35–65 cm. Indonesia 

merupakan negara pemasok terbesar dalam pasar lada internasional. 

Indonesia hampir menguasai hampir seluruh kebutuhan lada dunia (80 

persen). Tanaman lada tumbuh dengan baik pada daerah dengan 

ketinggian mulai dari 0–700 m di atas permukaan laut (14). 
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Gambar 1. Buah Lada Hitam (Piper Nigrum L.) 

 

2. Klasifikasi Tanaman Lada Hitam (Piper Nigrum L(15). 

Taksonomi Lada Hitam 

Kingdom : Plantae 

Sub kingdom : Tracheobionata  

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliopsida 

Kelas : Magnolidae 

Sub kelas : Maonocotyledonae 

Ordo : Piperales 

Famili : Piperaceae 

Genus : Piper 

Spesies : Piper nigrum L. 

 

3. Kandungan  Senyawa Kimia Buah Lada Hitam (Piper Nigrum L.) 

Piper nigrum dalam ekstrak akuades, ekstrak metanol dan 

ekstrak etanol positif mengandung karbohidrat, protein, tannin, fenol, 

kumarin, alkaloid dan antrakuinon. Kandungan alkaloid Piper nigrum 

sebanyak 5-9% mengandung senyawa utama piperin, piperidin, 

piperetin, dan piperenin. Menggunakan pelarut etanol dengan metode 
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sokletasi juga dapat menyaring komponen alkaloid sebesar 14,6%, 

flavonoid 81,2%, dan tanin 17%. Flavonoid dan tanin merupakan 

senyawa telah dikenal memiliki aktivitas antibakteri. Piperin 

merupakan alkaloid mayor pada buah lada hitam yang telah terbukti 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus. Mengisolasi 

alkaloid piperin menggunakan pelarut etanol dengan metode sokletasi. 

Piperin dilaporkan bahwa memiliki empat isomer viz; piperin, 

isopiperin, chavicine dan isochavicine. Semua dari senyawa yang 

terkandung pada P. nigrum. Piperin, pipene, piperamide dan 

piperamine ditemukan bahwa dapat memiliki aktivitas 

farmakologis(16). Berikut penjelasan senyawa yang terkandung dalam 

buah lada hitam:  

a. Flavanoid 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenolik yang 

berperan sebagai antioksidan. Efek antioksidan dari flavonoid 

disebabkan oleh kemampuannya dalam berikatan dengan logam 

sehingga dapat menghambat metabolisme energi dengan 

menghambat pemanfaatan oksigen oleh bakteri. Bakteri 

membutuhkan energi untuk melakukan biosintesis makromolekul, 

sehingga ketika metabolisme terhambat, molekul bakteri tidak 

dapat tumbuh menjadi molekul kompleks(17). Flavonoid 

merupakan senyawa polar karena memiliki sejumlah besar gugus 

hidroksil yang larut dalam pelarut polar. Umumnya flavonoid larut 

dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, butanol, aseton, 

dimetilsulfoksida, dimetilformamida, dan air. Flavonoid 

mempunyai sifat antibakteri dengan membentuk senyawa 

kompleks dengan protein ekstraseluler sehingga dapat merusak 

membran sel bakteri dan melepaskan senyawa intraseluler. 

Flavonoid berperan dalam menghambat sintesis DNA dan RNA 

bakteri melalui ikatan hidrogen yang terbentuk. Senyawa tersebut 

dapat mengganggu proses metabolisme energi dengan mengganggu 
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sistem respirasi sel bakteri. Sistem respirasi ini diperlukan bagi 

bakteri untuk menghasilkan energi yang cukup. Bakteri 

membutuhkan energi untuk menyerap berbagai metabolit dan 

melakukan biosintesis makromolekul sehingga gangguan regulasi 

ini dapat menyebabkan lisis sel bakteri(18). 

b. Tanin 

Tanin merupakan metabolit sekunder yang mempunyai sifat 

antidiare, antibakteri, dan antioksidan. Tanin diklasifikasikan 

menjadi dua kelompok: tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. 

Tanin tidak tahan suhu panas di atas 60°C yang membuat tanin 

mengubah struktur senyawanya. Pada konsentrasi rendah, tanin 

menghambat pertumbuhan bakteri, tetapi pada konsentrasi tinggi, 

mampu memberikan efek antibakteri dengan mengkoagulasikan 

sitoplasma bakteri dan membentuk ikatan yang stabil dengan 

protein bakteri. Tanin adalah senyawa polimer dari polifenol polar. 

Tanin bekerja dengan mengikat adesin, menghambat enzim, 

mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel sehingga 

membentuk ikatan kompleks dengan dinding sel dan ion logam 

yang bersifat toksik bagi bakteri(19). 

c. Alkaloid 

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang 

mengandung atom nitrogen yang paling banyak ditemukan pada 

jaringan tumbuhan dan hewan. Sebagian besar senyawa alkaloid 

berasal dari tumbuhan, terutama angiosperm. Lebih dari 20% 

spesies angiosperm mengandung alkaloid. Alkaloid dapat 

ditemukan pada berbagai bagian tanaman, seperti bunga, biji, daun, 

ranting, akar dan kulit batang. Alkaloid umunya ditemukan dalam 

kadar yang kecil dan harus dipisahkan dari campuran senyawa 

yang rumit yang berasal dari jaringan tumbuhan. Alkaloid pada 

tanaman berfungsi sebagai racun dan dapat melindunginya dari 

serangga dan herbivora, pengatur pertumbuhan, dan senyawa 
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simpanan yang mampu menyuplai nitrogen dan unsur lain yang 

dibutuhkan tanaman (20). 

d. Antrakuinon 

Zat yang dikandung dalam tanaman lada hitam yang 

berperan sebagai antibakteri seperti antrakuinon. Antrakuinon 

merupakan golongan senyawa glikosida yang juga termasuk 

turunan kuinon, yaitu senyawa kristalin dengan titik leleh tinggi 

yang larut dalam pelarut dan basa organik. Antrakuinon  mudah  

terhidrolisis, zat antrakuinon yang terdapat dalam buah lada hitam 

merupakan suatu persenyawaan fenolik, sehingga mekanisme kerja 

sebagai antibakteri mirip dengan sifat-sifat fenol, yaitu 

menghambat bakteri dengan cara mendenaturasi protein, merubah 

morfologi sel, merusak struktur luar bakteri, membentuk kompleks 

ireversibel dengan asam amino yang menyebabkan inaktivasi 

protein dan kehilangan fungsinya(21). 

4. Manfaat Lada Hitam  

Lada hitam (Piper nigrum) digunakan untuk mengobati 

berbagai gangguan pencernaan, demam, obesitas, dan penyakit 

pernafasan yang disebabkan oleh berbagai patogen seperti bakteri, 

virus, dan jamur(22). Piperin memiliki efek sebagai anti-kanker dan 

anti mikroba. Ekstrak etanol dari lada hitam ditampilkan pada anti-

mikroba dengan spektrum yang luas dan efek antibakteri yang 

signifikan terhadap bakteri gram positif maupun bakteri gram negatif. 

Lada hitam merupakan salah satu tanaman yang telah terbukti 

memiliki sifat antibakteri. Buah lada hitam termasuk dalam famili 

Piperaceae dan merupakan tanaman obat yang banyak tumbuh di 

negara tropis, termasuk Indonesia, dan sering digunakan sebagai 

bumbu kuliner. Buah lada hitam sering dimanfaatkan untuk mengobati 

diare, antiinflamasi, hepatoprotektan, dan perut mulas. Kandungan 

utama dari buah lada hitam adalah piperin. Metode ekstraksi yang 

dipilih adalah soxhlet karena senyawa piperin memiliki sifat yang 
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stabil terhadap panas.  Dalam dunia medis, lada hitam sering 

digunakan untuk mengatasi gangguan pencernaan, seperti racun di 

usus besar yang menyebabkan diare. Buah lada hitam juga biasa 

digunakan untuk mengobati penyakit pernafasan seperti influenza, 

demam, dan asma. Piperine, yang ditemukan dalam lada hitam, dapat 

merangsang enzim pencernaan di pankreas dan usus kecil serta 

meningkatkan sekresi asam bilirubin bila diberikan secara oral. 

Metabolit sekunder yang terdapat dalam buah lada hitam berperan 

dalam menghambat infeksi yang disebabkan oleh mikroba, serangga, 

dan hewan(23).   

Lada hitam (Piper nigrum) digunakan untuk mengobati 

berbagai gangguan pencernaan, demam, obesitas, dan penyakit 

pernafasan yang disebabkan oleh berbagai patogen seperti bakteri, 

virus, dan jamur. Ekstrak etanol dari lada hitam ditampilkan pada anti-

mikroba dengan spektrum yang luas dan efek antibakteri yang 

signifikan terhadap bakteri gram positif maupun bakteri gram negatif.  

Lada hitam merupakan tanaman yang terbukti memiliki sifat 

antibakteri(22). 

 

B. Streptococcus Pyogenes 

 

1. Morfologi dan Struktur Streptococcus Pyogenes 

Streptococcus pyogenes adalah bakteri yang selnya berbentuk 

bulat, bersifat gram positif tidak berspora; dan bersifat anaerob 

fakultatif, tersusun berderet seperti rantai, panjang rantai bervariasi 

dimana akan lebih panjang pada media cair dibanding pada media 

padat dan sebagian besar ditentukan oleh faktor lingkungan. Bakteri ini 

tidak membentuk spora, kecuali beberapa strain yang hidupnya 

saprofitik. Pertumbuhan yang lebih tua mengurangi nutrisi di dalam sel 

bakteri dan menipiskan lapisan peptidoglikan pada dinding sel bakteri, 
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menyebabkan bakteri kehilangan karakter gram positifnya dan menjadi 

bakteri gram negatif(24). 

 

Gambar 2. Mikroskopis Streptococcus Pyogenes 

a. Kapsul  

Bakteri Streptococcus pyogenes memiliki kapsul yang 

mengandung asam hialuronat. Kapsul asam hialuronat ini diperlukan 

untuk resistensi Media BAP Streptococcus pyogenes Pelisisan 

eritrosit 9 terhadap fagositosis dan membantu melekatkan diri pada 

sel epitel penjamu(25). 

b. Dinding Sel  

Dinding sel Streptococcus pyogenes terdiri dari unit berulang 

N-asetilglukosamin, N-asetilmuramat, dan peptidoglikan standar 

yang dihubungkan oleh asam amino. Lapisan peptidoglikan 

berperan dalam menjaga kekuatan dinding sel. Selain itu, dinding 

sel Streptococcus pyogenes juga mengandung protein spesifik yang 

terdiri dari kelas mayor, yaitu protein M yang bersifat virulensi dan 

protein T serta kelas minor, yaitu protein F, protein R, dan protein 

lain yang menyerupai protein M(25). 

c. Membran plasma  

(24). 

d. Sitoplasma  

Sitoplasma terletak dalam membran plasma dan berfungsi 

sebagai tempat terjadinya reaksi metabolisme(25). 
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e. Ribosom  

Ribosom terdiri dari asam ribonukleat (RNA) dan protein. 

Fungsi utama dari ribosom adalah sintesis protein. Ribosom 

berperan dalam translasi dari messenger RNA (mRNA) menjadi 

protein(24). 

f. Plasmid 

Plasmid adalah DNA ekstrakromosomal yang berbentuk 

sirkuler. Plasmid tidak mempunyai peran langsung dalam 

metabolisme (pembawa sifat nonesensial bagi pertumbuhan bakteri 

(24). 

g. Fimbriae  

Fimbriae yang ada pada permukaan dinding sel tersusun atas 

protein M yang spesifik dan asam lipoteikoat berupa 

polifosfogliserol dan asam lemak. Asam lipoteikoat ini membantu 

proses adhesi Streptococcus pyogenes menuju fibronektin pada sel 

epitel penjamu(26). 

 

2. Klasifikasi Streptococcus Pyogenes (27) 

Klasifikasi bakteri S. pyogenes menurut Global Biodiversity 

Information Facility (GBIF) (27)adalah sebagai berikut:  

Domain : Bacteria  

Kingdom : Eubacteria  

Filum : Firmicutes  

Kelas : Bacilli 

Ordo : Lactobacilles  

Famili : Streptococcaceae  

Genus : Streptococcus  

Spesies : Streptococcus pyogenes 
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3. Patogenitas Streptococcus Pyogenes 

Virulensi Streptococcus pyogenes ditentukan oleh kemampuan 

bakteri untuk menempel pada permukaan sel, menyerang sel epitel, 

bertahan dalam fagositosis, dan menampung berbagai racun dan 

enzim. Awalnya, Streptococcus pyogenes menempel pada membran 

mukosa sel epitel penjamu dengan diperantai oleh asam lipoteikoat 

berupa polifosfogliserol dan asam lemak. Setelah melekat, protein M 

yang ada pada Streptococcus pyogenes juga akan mengikat fibrinogen 

dari serum dan memblokir ikatan antara komplemen dan peptidoglikan 

serta mencegah  proses fagositosis terhambat. Hal ini mengakibatkan 

Streptococcus pyogenes mudah membentuk koloni dan berkembang 

sangat cepat dalam tubuh manusia. Protein M bersifat virulen karena 

mirip dengan otot jantung, otot skeletal, otot polos, fibroblas katup 

jantung, dan jaringan saraf pada manusia. Berbeda dengan protein R, 

T, dan antigen karbohidrat, mereka tidak digunakan sebagai penentu 

utama terjadinya virulensi(28). 

 

4. Metabolisme Streptococcus Pyogenes 

Dinding sel Streptococcus pyogenes mengandung antigen 

polisakarida yang digunakan sebagai reaktivitas serologis untuk 

mengidentifikasi secara pasti bakteri Streptococcus pyogenes. Antigen 

polisakarida merupakan bentuk polimer dari Nasetilglukosamin dan 

ramnose. Antigen ini disebut juga dengan senyawa C atau antigen 

karbohidrat. Antigen polisakarida akan mengadakan ikatan ke 

peptidoglikan pada dinding sel. Selain itu, kapsul asam hialuronat dari 

Streptococcus pyogenes juga dapat bersifat sebagai antigen karena 

berperan dalam proses infeksi dan resistensi terhadap fagositosis dari 

antibodi penjamu. Fimbrae dari Streptococcus pyogenes mengandung 

protein M yang mana merupakan faktor virulensi utama dari bakteri 

Streptococcus pyogenes(29). 
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5. Metode Pengujian Antibakteri 

Metode Sumuran  

Pada lempeng agar yang telah diinokulasi dengan bakteri uji 

dibuat suatu lubang yang selanjutnya diisi dengan zat antimikroba uji. 

Cara ini dapat diganti dengan meletakkan cawan porselin kecil yang 

biasa disebut fish spines di atas medium agar. Kemudian cawan-cawan 

tersebut diisi dengan zat uji. Setelah inkubasi pada suhu 370 C selama 

18-24 jam dilakukan pengamatan dengan melihat ada atau tidaknya 

zona hambatan disekeliling lubang atau cawan. etode sumuran tersebut 

dapat mengidentifikasi pertumbuhan bakteri dipermukaan dan didalam 

media sehingga dapat menghasilkan efek yang kuat dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes termasuk 

bakteri yang bersifat fakultatif anaerob (dapat tumbuh dipermukaan 

maupun didalam media) 
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BAB III 

KERANGKA PENELITIAN 

 

A. Kerangka Konsep Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Buah Lada Hitam 

Lada atau yang disebut juga merica (Piper nigrum L.) berasal dari 

famili Piperaceae(7). Buah lada hitam yang termasuk dalam keluarga 

Piperaceae merupakan salah satu jenis tanaman obat yang banyak tumbuh 

di Negara tropis termasuk Indonesia dan sering digunakan sebagai bumbu 

masakan. Buah lada hitam sering dimanfaatkan untuk mengobati diare, 

antiinflamasi, hepatoprotektan, dan perut mulas(7). Tanaman lada hitam 

secara luas tumbuh di tempat dengan iklim yang tropis dengan 

kelembapan yang cukup. Bagian tanaman lada hitam yang sering 

dimanfaatkan adalah buah yang telah dikeringkan. Buah lada hitam 

dikenal sebagai “King of Spices” karena memiliki rasa yang pedas dan 

beraroma khas yang sangat kuat dari semua rempah-rempah di dunia 

 

 

Ekstrak buah ada 

hitam (Piper 

Nigrum L.) 

 Flavanoid 

 Alkaloid 

 Tanin 

 antrakuinon 

Kematian Bakteri 

Streptococcus Pyogenes 

Variabel antara 
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2. Bakteri Streptococcus Pyogenes 

Streptococcus pyogenes merupakan bakteri patogen penyebab 

penyakit infeksi. Bakteri ini termasuk bakteri Gram-positif berbentuk 

kokus. Streptococcus pyogenes mampu berkoloni dan berkembang biak 

dengan cepat sehingga mudah menyebar dan menginfeksi manusia. 

Streptococcus pyogenes termasuk dalam bakteri Gram positif yang 

menyebabkan 500.000 angka kematian setiap tahun. Infeksi paling umum 

yang disebabkan bakteri ini yaitu dapat menyebabkan penyakit faringitis 

atau nyeri tenggorokan , dan impetigo. 

Variabel Definisi Operasional Instrumen Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Independent :  

Buah lada 

hitam (Piper 

Nigrum L.) 

Ekstrak Etanol Buah 

lada hitam (Piper 

Nigrum L.) yang 

diekstraksi dengan 

konsentrasi 25%, 

50%, dan 75% 

Neraca 

analitik dan 

gelas ukur  

Pengenceran 
Konsentrasi 

larutan 25%, 

50%, dan 

75% 

Ratio 

Dependent : 

Bakteri 

Streptococcus 

Pyogenes 

Bakteri Streptococcus 

ditumbuhkan pada 

medium Bismuth 

Sulfite Agar   (BSA) 

atau Nutrient Agar  

yang diinkubasi pada 

suhu 37º selama 24 

jam kemudian diukur 

sensitifitasnya setelah 

penanaman cakram 

uji ekstrak etanol 

buah lada hitam  pada 

konsentrasi tertentu 

Jangkar 

sorong atau 

mistar 

berskala 

 

Berdasarkan 

zona 

hambatan 

yang 

terbentuk 

dalam mm 

>20 mm : 

Kuat 

 

16-20 mm : 

Sedang 

 

10-15  mm: 

Lemah 

 

<10 mm : 

Tidak ada 

bakteri 

Numerik 

Kontrol 

positif 

Kontrol positif yang 

digunakan adalah 

Amoxicilin yang 

merupakan antibiotik 

golongan amino-

penisilin. 

Neraca 

analitik dan 

gelas ukur 

Amoxicilin 

500 mg akan 

digerus dan 

dilarutkan 

dengan 

aquades  

Berdasarkan 

zona hambat 

Skala 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol negative  

yang digunakan 

adalah larutan DMSO 

Gelas ukur   skala 
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C.  Hipotesis penelitian 

a. Hipotesis (Ha) 

Ekstak buah lada hitam memiliki efek sebagai anitmikroba yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus Pyogenes 

b. Hipotesis nol (Ho) 

Ekstak buah lada hitam tidak memiliki efek sebagai anitmikroba yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus Pyogenes 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah Ektrak etanol buah lada hitan (Piper Nigrum L.) 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian true ekperimental dengan 

perlakuan pemberian ektrak etanol buah lada hitam (Piper Nigrum L.) 

terhadap bakteri Streptococcus Pyogenes untuk menguji sensitifitasnya 

menggunakan metode difusi sumuran dengan konsentrasi  25%, 50%, dan 

75%. 

C. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Kedokteran 

Universitas Muslim  Indonesia pada bulan Desember 2023. 

D. Sampel Penelitian  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel dari bahan 

tanaman yaitu ektrak etanol buah lada hitam (Piper Nigrum L.) dan bakteri 

Streptococcus Pyogenes yang ditumbuhkan pada medium Bismuth Sulfite 

Agar (BSA) atau Nutrient Agar yang diinkubasi pada suhu 37º selama 24 

jam. 

a. Kriteria inklusi 

Biakan Bakteri Streptococcus Pyogenes yang telah diberi 

ekstrak lada hitam dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%  

b. Kriteria eksklusi 

a. Sediaan bakteri Streptococcus Pyogenes yang terkontaminasi 

zat lain.  

b. Sediaan bakteri rusak  

c. Ekstrak lada hitam (Piper Nigrum L) yang digunakan rusak 
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Hitung jumlah minimal sampel  

Pada penelitian ini jumlah sampel minimal diestimasi berdasarkan rumus 

Frederer sebagai berikut : 

 (t-1)(r-1)>15 

 Keterangan : 

 r = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan 

 t = banyaknya kelompok perlakuan 

Dalam rumus akan digunakan t = 5 karena menggunakan 5 kelompok perlakukan, 

dalam hal ini ada 3 sampel konsentrasi ekstrak, 1 kontrol positif dan 1 kontrol 

negative, maka jumlah sampel (n) minimal tiap kelompok ditentukan sebagai 

berikut : 

   (t-1)(r-1) > 15 

   (5-1)(r-1) > 15 

   (4) (r-1) > 15 

   r-1 > 15:4 

   r>3,75 + 1 

   r>4,75 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, banyaknya kelompok sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 5 kelompok sampel, dan diberikan perlakuan 

pengulangan sebanyak 5 kali. Jadi total banyaknya sampel yang digunakan adalah 

25 sampel. 
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E.  Tekhnik Pengambilan Sampel 

1. Pengelolaan Sampel 

Sampel sebanyak 500 g. Buah lada hitam yang diambil adalah 

buahnya yang sudah matang dan kering kemudian dicuci di bawah air 

mengalir dan dikeringkan di bawah sinar matahari langsung selama 

tujuh hari. Selanjutnya buah lada hitam  diblender dan diayak dengan 

menggunakan saringan mesh. Hasil saringan mesh akan didapatkan 

simplisia serbuk buah lada hitam. 

2. Ekstraksi Sampel  

Sebanyak 100 gram simplisia yang kering dilakukan ekstraksi 

dengan metode maserasi dengan cara menyimpan simplisia ke dalam 

toples, kemudian ditambahkan pelarut etanol 96% ± 2,5 L. Simplisia 

yang telah disimpan di dalam wadah kemudian ditutup rapat dan 

dilakukan pengadukan setiap 24 jam dalam kurun waktu selama 3 hari 

sehingga dapat diperoleh ekstrak dari buah lada hitam (Piper Nigrum 

L). Simplisia yang telah mengalami perendaman selama 3 hari, 

dilanjutkan proses penyaringan untuk memisahkan ampas sehingga 

diperoleh ekstrak basah. Setelah diperoleh ekstrak basah, dilanjutkan 

proses evaporasi dengan alat rotary evaporator, sehingga diperoleh 

ekstrak kental buah lada hitam (Piper Nigrum L). 

3. Pembuatan medium  

Media dasar dibuat dengan cara ditimbang Nutrient Agar (NA) 

lalu dilarutkan dalam aquades menggunakan erlenmeyer. Setelah itu 

bakteri dimasukkan kedalam tabung erlenmeyer. Setelah itu, masing-

masing media dihomogenkan dengan stirer diatas penangas air sampai 

mendidih. Media- media yang sudah homogen ini disterilkan dalam 

outoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, kemudian didinginkan 

sampai suhu ± 45-50°C. Media dasar dan media pembenihan 

digunakan dalam pembuatan media pengujian sebagai lapisan dasar 

dan lapisan kedua. 



21 

 

4. Penyiapan Mikroba Uji  

Bakteri Streptococcus Pyogenes yang sudah diremajakan pada 

medium Nutrient Agar (NA) kemudian diinokulasikan pada cawan 

petri Inokulasi Bakteri pada Media Agar Miring Bakteri uji diambil 

dengan jarum ose steril, lalu ditanamkan pada media agar miring 

dengan cara menggores. Buat sumuran diameter 8 mm dipermukaan 

cawan petri. Dilakukan uji aktivitas dengan memasukkan ekstrak buah 

lada hitam dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75%, Amoxicilin 

sebagai kontrol positif, dan DMSO sebagai kontrol negatif kedalam 

lubang sumuran. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

37°C. hasil inkubasi berupa zona bening yang terdapat disekitaran 

sumuran yang menunjukkan ada tidaknya pertumbuhan bakteri. 

Bakteri diinkubasi pada suhu 37°C karena pada suhu inilah bakteri 

mengalami pertumbuhan pada fase stasioner dimana pada fase ini laju 

pertumbuhan bakteri sama dengan laju kematiannya, sehingga jumlah 

bakteri keseluruhan akan tetap sama. 

 

5. Pengukuran Zona Hambat 

Pengukurannya menggunakan jangka sorong untuk mengukur 

besar zona daya hambat atau zona inhibisi yang berbentuk disekitar 

lubang sumuruan. Jaraknya diukur berdasarkan diameter zona hambat 

yang terbentuk menggunakan jangka sorong dinyatakan dalam 

milimeter.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data kualitatif dari hasil pertumbuhan 

Streptococcus Pyogenes pada agar plate yang telah diinkubasi pada suhu 

37°C selama 18-24 jam berupa data konsentrasi ekstrak buah lada hitam 

dan pertumbuhan kolono bakteri. 
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G. Etika Penelitian  

a. Mengajukan permohonan etichal clearance pada KEPK FKIK 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

b. Menyerahkan surat pengantar dan izin pada Laboratorium yang 

dituju 

c. Komitmen dalam menjaga kerahasiaan informasi data 

H. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Penelitian 

  

Persiapan Sampel 

Ekstraksi sampel buah lada hitam 

(Piper Nigrum L) 

Pengujian sensitifitas dan daya hambat 

berbagai konsentrasi Ekstrak etanol 

buah lada hitam (Piper Nigrum L) 

terhadap Streptococcus Pyogenes 

Hasil 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

Pada pengamatan uji aktivitas antibakterial Uji Aktivitas 

Antibakterial Ekstrak Etanol Buah Lada Hitam (Piper Nigrum L) 

terhadap Bakteri Streptococcus Pyogenes Secara In Vitro dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, kontrol positif (Amoxicilin) dan kontrol 

negatif (Aquades) yang ditumbuhkan pada medium Natrium Agar mampu 

membentuk diameter zona hambat dalam pertumbuhan bakteri tersebut. 

Pengukuran zona hambat diukur dengan menggunakan alat jangka sorong. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil yang tercantum pada tabel di bawah ini. 

Hasil Pengukuran Zona Hambat Yang terbentuk pada medium 

Natrium Agar 

Konsentrasi(%) 
Diameter Zona Hambat  

Rata-rata 

 
1 2 3 4 5 

25% 4,81 4,14 4,55 4,49 3,71 4,34 

50% 9,57 9,15 9,62 9,29 9,67 9,46 

75% 10,60 11.62 11,28 10,31 10,95 10,95 

Kontrol Positif 

(Amoxicilin) 

37,63 38,96 38,88 39,29 39,69 38,89 

Kontrol Negatif 

(Aquades) 

0 0 0 0 0 0 
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Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

   

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-masing konsentrasi 

dapat membentuk zona hambat pada medium natrium agar yang telah 

ditumbuhkan bakteri Streptococcus Pyogenes yaitu dengan konsentrasi 

25% dengan rata-rata ukuran zona hambat yang terbentuk sebsesar 4,34 

mm, 50% sebesar 9,46 mm dan 75% sebesar 10,95 mm. Dari ketiga 

konsentrasi tersebut terlihat bahwa zona hambat terbesar yang terbentuk 

terdapat pada konsentrasi 75% dengan rata-rata sebesar 10,95 mm. Pada 

tabel tersebut juga terdapat kontrol positif dengan menggunakan antibiotik 

Amoxicilin  dengan membentuk rata-rata zona hambat sebesar 38,89 mm 

dan kontrol negative aquades tidak memberikan efek terhadap 

pertumbuhan bakteri tersebut. 

 

Replikasi 4 Replikasi 5 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Uji Antibakterial  

 Pada penelitian ini dilakukan Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Buah 

Lada Hitam (Piper Nigrum L) Sebagai Antibakteri terhadap Streptococcus 

Pyogenes memberikan efek sifat antibakterial yaitu mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus Pyogenes meskipun daya hambat 

ekstrak Buah Lada Hitam (Piper Nigrum L) lebih rendah dibandingkan 

dengan kontrol positif yaitu antibiotikk Amoxicilin yang memiliki rata-rata 

diameter zona hambat yang lebih kuat.  

Sifat antibakterial pada Ekstrak Etanol Buah Lada Hitam (Piper 

Nigrum L) memiliki senyawa-senyawa metabolit sekunder yang 

mengandung  flavonoid 81,2%, tanin 17%, Alkaloid 14,6% dan 

antrakuinon 12,6% yang merupakan dapat menghambat pertumbuhan 

aktivitas bakteri dan berperan penting dalam pengobatan penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri maupun jamur. Beberapa jurnal sudah meneliti 

bahwa zat yang paling berperan pada lada hitam yaitu flavanoid. 

Flavonoid memiliki struktur polifenolik dan banyak ditemukan dalam 

buah-buahan, sayuran dan minuman tertentu. Flavonoid memiliki efek 

farmakologi sebagai antioksidan, anti penuaan, anti-inflamasi, anti-virus, 

dan lainnya. Wang et al., 2018, menyatakan bahwa selama perkembangan 

sampai tahun 2011 terdapat 9000 lebih flavonoid dan sudah digunakan 

untuk suplemen kesehatan. Flavonoid mampu menghambat DNA girase 
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pada bakteri sehingga menghambat pertumbuhan bakteri. Selain itu 

kandungan flavonoid menyebabkan efek. Toksik pada bakteri akibat 

adanya gugus hidroksil flavonoid yang mengakibatkan perubahan 

komponen organik serta transpor nutrien pada bakteri. 

Mekanisme senyawa antibakteri secara umum dilakukan dengan 

cara mengubah permeabilitas membran, menghambat kerja enzim, 

merusak dinding sel dan juga menganggu sintesis protein dari bakteri 

setelah proses inkubasi selama 24 jam. (17–21) 

Menurut greenwood, daya hambat pertumbuhan bakteri 

diklasifikasikan menjadi 4 yaitu <10 mm tidak memberika efek zona 

hambat, 10 – 15 mm diameter zona hambat lemah, 16 – 20 mm memiliki 

daya hambat sedang dan  

>20 mm memiliki daya hambat kuat. Adapun konsenstrasi 75% memiliki 

daya hambat terbesar 10,95 dengan kategori daya hambat sedang, 

konsenstrasi 50% sebesar 9,46 termasuk daya hambat lemah dan 

konsentrasi 25% memiliki daya hambat 4,34 dengan kategori tidak 

memberikan efek zona hambat. 

Konsentrasi(%) Diameter Daya Hambat 

75%  10,95 

50% 9,46 

25% 4,34 

 



27 

 

 Dalam pengujian kontrol digunakan Amoxicilin 30 𝜇𝑔  sebagai 

kontrol positif dan untuk aquades sebagai kontrol negatif. Pada kontrol 

positif (Amoxicilin) didaptkan zona hambat rata-rata sebesar 38,89 mm 

yang merupakan daya hambat kuat dalam klasifikasi greenwood yaitu zona 

hambat sebesar  >20 mm, Sedangkan pada Kontrol negatif tidak 

memberikan efek pada pertumbuhan aktivitas bakteri Streptococcus 

Pyogenes. 

Penggunaan Amoxicilin sebagai kontrol positif pada penelitian ini 

berdasarkan lini pertama tatalaksana dalam mengobati penyakit faringitis 

atau nyeri tenggorokan, dan impetigo yang disebabkan oleh Streptococcus 

Pyogenes.  

Penelitian ini mempunyai kekurangan atau keterbatasan 

diantaranya adalah tidak adanya kriteria batasan minimum konsenstrasi 

Ekstrak Etanol Buah Lada Hitam (Piper Nigrum L) yang mampu 

bekerja secara optimal untuk memberikan efek terhadap bakteri 

Streptococcus Pyogenes. Selain itu ekstrak Ekstrak Etanol Buah Lada 

Hitam (Piper Nigrum L) juga memiliki daya hambat yang lebih rendah 

dibandingkan dengan disc antibiotic yaitu Amoxicilin sebagai kontrol 

positif yang menandakan antibiotic Amoxicilin  memiliki efek yang lebih 

kuat dibandingkan dengan Ekstrak Etanol Buah Lada Hitam (Piper 

Nigrum L)  terhadap bakteri Streptococcus Pyogenes. 

Keberlanjutan hasil penelitian ini adalah diperlukan adanya uji 

Konsenstrasi hambat minimum (KHM) yang bertujuan untuk menentukan 
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nilai konsenstrasi minimum sampel terendah untuk menghambat mikroba 

uji dan konsenstrasi bunuh minimum (KBM) dilakukan dengan 

mengembangkan hasil dari KHM dengan parameter zona bening yang 

tidak terdapat pertumbuhan bakteri sama sekali yang menandakan 

pertumbuhan bakteri dihambat seluruhnya(30)
. 

B. Kajian Keislaman 

Di zaman sekarang banyak metode pengobatan yang telah berkembang 

salah satunya dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang sebagaimana 

telah dijelaskan dalam al-Qur’an tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan di 

muka bumi. Setiap tanaman atau tumbuhan yang ada di bumi memiliki 

manfaatnya masing-masing, baik itu buah-buahan, sayur-sayuran, daun-

daunan, rempah-rempahan dan akar tumbuhan yang memiliki khasiat serta 

kegunaan untuk tubuh sebagaimana dalam al-Qur’an secara eksplisit dalam 

firman-Nya surah Asy-Syuara ayat 7 : 

هَا مِنْ كُلِ  زَوْجٍ كَريٍِْ  نَا فِي ْ بَ ت ْ
 اوََلََْ يَ رَوْا اِلََ الَْْرْضِ كَمْ انَْْۢ

Terjemahnya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa 

banyak Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-

tumbuhan) yang baik?” (QR. Asy-Syuara : 7)  

Di dalam al-Qur’an banyak disebutkan berbagai macam tumbuhan 

termasuk tumbuhan yang dapat dimakan dan digunakan dalam pengobatan. 

Tumbuhan-tumbuhan tersebut telah menarik perhatian para ahli botani, 

biokimia, dan farmakologi untuk menemukan manfaat dan efek peningkatan 

kesehatan serta sifat aktif yang dimiliki tumbuh-tumbuhan tersebut. al-Qur’an 

merupakan suatu referensi terbaik yang menjelaskan pentingnya tumbuhan 
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untuk pengobatan beberapa penyakit dalam berbagai surah. Penyembuhan 

suatu penyakit melalui tumbuhan obat selalu menjadi fitur menonjol dalam 

pengajaran islam. Pengobatan Islami sudah dimulai sejak Nabi Adam AS 

sampai Nabi Muhammad SAW. Dan masih berlanjut sampai sekarang di 

seluruh dunia.  

Salah satu tumbuhan ciptaan Allah SWT adalah buah lada hitam (Piper 

Nigrum L.)  Buah lada hitam merupakan salah satu tanaman rempah yang 

memiliki aroma dan cita rasa yang kuat digunakan untuk perasa makanan 

guna menciptakan rasa masakan yang sedap. Selain itu kandungan lada hitam 

juga dikenal mempunyai efek terhadap pengobatan yang di mana ekstrak 

pada lada hitam telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Oleh karena itu 

peneliti ingin menerapkan hal tersebut dalam penelitiannya menggunakan 

ekstrak lada hitam (Piper Nigrum L.) sebagai suatu usaha dalam menemukan 

pemanfaatannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 

Pyogenes.. 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi sumber dan rujukan 

utama ilmu pengetahuan di alam semesta. Di dalamnya meliputi semua inti 

ilmu pengetahuan, baik yang menyangkut ilmu umum maupun ilmu agama. 

Adapun yang berhubungan dengan makhluk hidup, tentunya kita telah 

mengetahui bahwa Allah telah menciptakan berbagai macam makhluk hidup 

yang ada di muka bumi ini, dimulai dari yang terkecil hingga yang terbesar, 

baik yang kasat mata maupun yang tak kasat mata. Hal ini menunjukkan bukti 

kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. dan manusia sebagai makhluk yang 
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diberikan akal hendaknya berfikir dan merenungi terhadap segala ciptaan-

Nya tersebut, karena segala sesuatu yang Allah ciptakan khususnya makhluk 

hidup, tentunya memiliki hikmah dan pelajaran yang dapat diambil manusia, 

sehingga semakin bertambah pula rasa keimanaan kepada Allah SWT. 

Salah satu hal yang menunjukkan bukti kekuasaan Allah ialah terdapat 

makhluk-makhluk Allah yang berukuran yang sangat kecil. Makhluk Allah 

yang kecil ini yang dimaksud ialah mikroba atau mikroorganisme. 

Mikroorganisme adalah makhluk hidup yang ukurannya sangat kecil yang 

tidak mampu dilihat tanpa alat (mata telanjang ) seperti menggunakan 

mikroskop(31)
. 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat lepas dari peran 

mikroorganisme. Mikroorganisme memiliki peran yang sangat besar dalam 

fisiologi tubuh, perkembangan sistem pencernaan dan sistem kekebalan 

tubuh, serta reaksi detoksifikasi. Jumlah mikroorganisme yang terdapat pada 

manusia sangat dinamis dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti usia, 

siklus hormonal, terapi antibiotik dan penyakit-penyakit yang di derita.  

Dalam al-Qur’an, Allah telah memberikan isyarat tentang keberadaan 

mikroorganisme. Allah berfirman : 

 فَ يَ عْلَمُونَ  ءَامَنُوا   ل ذِينَ ٱ فَأَم ا ۚ   فَ وْقَ هَا فَمَا بَ عُوضَةً  م ا مَثَلً  يَضْرِبَ  أَن ۦ  يَسْتَحْىِ  لَْ  للّ َ ٱ إِن  
 كَثِيراً ۦبِهِ  يُضِل   ۚ   مَثَلً  بََِّٰذَا للّ ُ ٱ أرَاَدَ  مَاذَا   فَ يَ قُولُونَ  كَفَرُوا   ل ذِينَ ٱ وَأمَ ا ۚ   ر بِّ ِمْ  لَْْق  ٱ أنَ هُ 

سِقِيَ ٱ إِلْ   ۦ  بِهِ  يُضِل   وَمَا ۚ   كَثِيراً ۦبِهِ  وَيَ هْدِى  لْفََٰ
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Terjemahnya : 

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor 

nyamuk atau yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, 

mereka tahu bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir 

berkata, "Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?" Dengan 

(perumpamaan) itu banyak orang yang dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu 

banyak (pula) orang yang diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia 

sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain orang-orang fasik (Q.S Al-

Baqarah ayat 26) 

 

Pada ayat di atas, Allah menyebutkan kata ba’udhah yang berarti 

“nyamuk”. Makna tersebut juga didukung oleh beberapa beberapa mufassir 

seperi ath-Thabari, al-Maraghi, Imam an-Nawawi, dan Hamka. Hal ini 

menjelaskan kepada kita bahwa Allah tidak segan atau keberatan menyebut 

nyamuk dalam kitab suci walaupun makhluk ini (nyamuk), dianggap manusia 

pada umumnya sebagai makhluk yang kecil, remeh, tidak berguna dan 

membawa virus penyakit. 

Pada kata fama fauqaha, Ahmad Mustafa al-Maraghi menjelaskan 

bahwa maknanya adalah yang lebih kecil daripada nyamuk, yakni sesuatu 

yang tampak lebih kecil dari nyamuk. Maksudnya adalah sesuatu yang hanya 

bisa dilihat dengan alat pembesar atau mikroskop. Misalnya kuman, kuman 

tersebut tidak bisa dilihat dengan mata telanjang, dan hanya bisa dilihat 

dengan bantuan mikroskop. Penafsiran Mustafa al-Maraghi tersebut 

mengandung isyarat bahwa al-Qur’an telah memberikan informasi tentang 

keberadaan hewan-hewan kecil yang tidak bisa dilihat dengan mata telanjang. 

Salah satu mikroorganisme yang lebih kecil daripada nyamuk dan 

hanya bisa dilihat dengan menggunankan mikroskop adalah bakteri 
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Streptococcus Pyogenes yang merupakan organisme uniselluler dan prokariot 

serta umumnya tidak memiliki klorofil dan berukuran renik (mikroskopis). 

Bakteri merupakan organisme yang paling banyak jumlahnya dan lebih 

tersebar luas dibandingkan makhluk hidup yang lain yang dapat 

menyebabkan suatu penyakit. 

Beberapa penyakit yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus 

Pyogenes  diantaranya yaitu penyakit Faringitis dan sakit tenggorokan. 

Berdasarkan hadits Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam yang diriwayatkan 

Imam Muslim  

Artinya :  

ثَ نَا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ وَأبَوُ الط اهِرِ  ثَ نَا ابْنُ وَهْبٍ أَخْبَ رَنِ حَد  وَأَحَْْدُ بْنُ عِيسَى قاَلُوا حَد 
ابْنُ الْْاَرِثِ عَنْ عَبْدِ رَبِ هِ بْنِ سَعِيدٍ عَنْ أَبِ الز بَ يْرِ عَنْ جَابِرٍ عَنْ رَسُولِ اللِّ   عَمْرٌو وَهُوَ 

ُ عَلَيْهِ وَسَل مَ أنَ هُ قاَلَ لِكُلِ  دَاءٍ دَوَا اءِ بَ رأََ بِِِذْنِ اللّ  صَل ى اللّ   ءٌ فإَِذَا أُصِيبَ دَوَاءُ الد 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf dan Abu Ath 

Thahir serta Ahmad bin 'Isa mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami 

Ibnu 37 Wahb; Telah mengabarkan kepadaku 'Amru, yaitu Ibnu al-Harits dari 

'Abdu Rabbih bin Sa'id dari Abu Az Zubair dari Jabir dari Rasulullah 

Shallallahu 'Alaihi Wasallam, beliau bersabda: "Setiap penyakit ada obatnya. 

Apabila ditemukan obat yang tepat untuk suatu penyakit, akan sembuhlah 

penyakit itu dengan izin Allah 'Azza Wajalla." (HR : Muslim) 

Berdasarkan hadits Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim mengisyaratkan diizinkannya seorang 

muslim mengobati penyakit yang dideritanya, sebab setiap penyakit pasti ada 

obatnya. Jika obat yang digunakan tepat mengenai sumber penyakit, maka 

dengan izin Allah SWT penyakit tersebut akan hilang dan orang yang sakit 
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akan mendapatkan  kesembuhan. Dan dalam Islam Allah SWT menganjurkan 

umatnya untuk selalu bertawaqal salah satunya dengan menjalani pengobatan 

dengan metode yang diperbolehkan menurut agama. Adapun pengobatan 

yang yang tidak  diperbolehkan apabila umat muslim berobat dengan metode 

haram seperti menggunakan sihir atau mendatangi dukun tentu bukan hal 

yang bisa dibenarkan. Bahan-bahan yang digunakan dalam pengobatan pun 

harus di perhatikan. Allah SWT menciptakan alam dan isinya seperti tumbuh-

tumbuhan dan mikroorganisme yang mempunyai hikmah yang amat besar, 

semuanya tidak ada yang sia-sia dalam ciptaan-Nya. Manusia diberikan 

kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengambil manfaat terhadap ciptaan 

Allah tersebut dan mengembangkannya menjadi suatu ilmu pengetahuan 

dalam bidang kesehatan. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

Ekstrak Etanol Buah Lada Hitam (Piper Nigrum L) dengan konsentrasi 75%, 

50% dan 25% memiliki sensitivitas terhadap bakteri Streptococcus Pyogenes 

walaupun tidak sebesar daya hambat oleh Amoxicilin 

B. Saran  

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang konsentrasi berapa ekstrak 

Ekstrak Etanol Buah Lada Hitam (Piper Nigrum L) bisa bekerja secara 

optimal dalam menghambat pertumbuhan  Streptococcus Pyogenes 

2. Sebaiknya pengujian kontrol positif di lakukan pada cawan petri yang 

berbeda karena ukuran zona hambat yang besar mengganggu pengukuran 

zona hambat yang di hasilkan oleh ekstrak 
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Sampel Lada Hitam Dikeringkan 
 

 

Penggilingan dan Penyaringan Sampel 

         

Pencampuran Etanol dan Perendaman 

(Maserasi 1) 

 

  
          

 

Penyaringan Ke-1 
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 Pencampuran Etanol dan Perendaman  

(Maserasi 2) 

 

              
 

Penyaringan ke-2  

 
 

        

Pencampuran Etanol dan Perendaman  

(Maserasi 3) 

               
 

Penyaringan ke-3  
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Rotary Evaporator 

                        

Pengenceran 25%, 50%, dan 75% 

  

Pembuatan Medium Agar dan 

Antibiotik (Amoxicilin) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembuatan Cakram dan Pengolesan 

Bakteri 
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Penetesan Ekstrak 

 

Hasil 

 

 

Pengukuran Menggunakan Jangka Sorong 
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